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Abstrak

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari variabel-variabel gaya hidup dan informasi terhadap sikap dan minat
mengunjungi museum. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalis
pengaruh sikap terhadap minat berkunjung, pengaruh gaya hidup terhadap sikap,
pengaruh informasi terhadap sikap, pengaruh gaya hidup terhadap minat berkunjung,
dan pengaruh informasi terhadap minat berkunjung. Data yang digunakan adalah data
primer melalui kuisoner. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
150 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability
sampling. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan analisis deskriptif dan
analisis Structural Equation Model (SEM) menggunakan AMOS 22.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung, gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap sikap, informasi
berpengaruh signifikan terhadap sikap, gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung, dan informasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung.
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Abstract

This research generally aims to determine whether there are influences from
lifestyle and information variables toward attitudes and intention visiting museums. In
particular, this study aims to analyze the influence of attitudes on visiting intention, the
influence of lifestyle on attitudes, the influence of information on attitudes, the influence of
lifestyle on visiting intention, and the influence of information on visiting intention. The
data used are primary data through questionnaires. The number of samples used in this
study were 150 respondents. The sampling technique uses a non-probability. Data analysis
was performed quantitatively with descriptive analysis and Structural Equation Model
(SEM) analysis using AMOS 22.

The results of this study indicate that attitude has a significant effect on visiting
intention, lifestyle have a significant effect on attitude, information have a significant
effect on attitude, lifestyle have a significant effect on visiting intention, and information
have a significant effect visiting intention.
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PENDAHULUAN

Pariwisata telah diterima sebagai salah satu pemain terpenting dari industri
global, sektor ini dapat membantu mempercepat ekonomi nasional. Dalam beberapa
tahun terakhir, industri pariwisata mengungguli kemakmuran seluruh ekonomi dalam
aspek yang lebih luas, berkembang pesat dibandingkan industri lain, seperti
manufaktur, jasa keuangan dan ritel (Dutta & Bhattacharya, 2015). Di Indonesia, sektor
pariwisata salah satu penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) dan devisa.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kunjungan wisman ke indonesia terus
naik. Pada 2017, wisman yang berkunjung sebanyak 14,04 juta orang. Angka ini naik
21,88 persen dari 2016 yang berada dikisaran 11,52 juta wisman. Kunjungan wisman
pada tahun 2017 memberikan sumbangan devisa sekitar 16,8 miliar dollar (liputan6,
2018).

Indonesia memiliki 33 destinasi wisata yang tersebar di seluruh pelosok wilayah
Republik Indonesia. Salah satu daerah destinasi wisata yang sering dikunjungi
wisatawan domestik dan mancanegara terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta,
disamping dikenal sebagai sebutan kota perjuangan, pusat kebudayaan dan pusat
pendidikan juga dikenal dengan kekayaan pesona alam dan budayanya. Daerah
Istimewa Yogyakarta terbagi dalam empat kabupaten terdiri dari kabupaten Bantul,
Sleman, Kulonprogo, Gunungkidul. Masing-masing kabupaten tersebut memiliki potensi
pariwisata yang berbeda-beda.

Potensi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti candi prambanan,
candi ratu boko, keraton kasultanan ngayogyakarta hadiningrat, kota tua kota gedhe,
makam raja-raja mataram kota gedhe dan museum, serta adat-istiadat dan kesenian
tradisionalnya yang sampai sekarang masih terjaga. Begitu juga dengan potensi
keindahan alam yang selalu menarik para wisatawan untuk berkunjung seperti
kawasan kaliurang dan gunung merapi, puncak suroloyo/bukit menoreh, gunung
gambar, pegunungan karst, gumuk pasir, desa wisata, maupun keindahan pantai
selatan. Dengan kesungguhan untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan yang
berkelanjutan sampai sekarang yogyakarta masih merupakan daerah tujuan wisata
yang terkenal di indonesia dan mancanegara (Buku Statistik Yogyakarta 2017).

Salah satu jenis yang menjadi daya tarik wisatawan adalah museum. Sektor ini
merupakan salah satu wisata menarik yang tersebar di wilayah Yogyakarta.
Berdasarkan hasil dari Buku Statistik Kepariwisataan Tahun 2017 jumlah wisatawan
pada tahun 2013 mencapai 1.112.873 kunjungan, tahun 2014 mencapai 1.202.141
kunjungan, tahun 2015 mencapai 1.430.491 kunjungan, 2016 mencapai 1.496.452
kunjungan, tahun 2017 mencapai 1.721.362 kunjungan. Dari tahun 2013 sampai 2017
jumlah kunjungan terus meningkat, dapat simpulkan daya tarik wisata museum di kota
Yogyakarta diminati oleh wisatawan.

Minat seseorang untuk mengunjungi museum tentu dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya gaya hidup. Menurut Plummer dalam Al-Dmour et al (2017) gaya
hidup adalah cara hidup yang diidenfikasikan bagaimana mereka menghabiskan waktu
mereka, apa yang mereka anggap penting dalam lingkungan mereka, pandangan
mereka tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka dan beberapa
karakteristik dasar seperti tahap mereka dalam siklus hidup, penghasilan, pendidikan
dan tempat tinggal mereka. Gaya hidup merupakan suatu perilaku yang mencerminkan
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masalah apa yang sebenarnya ada didalam alam pikir pelanggan yang cenderung
berbaur dengan berbagai hal terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen
(Aulia, 2018). Gaya hidup juga sebagai faktor yang lebih dekat dalam merefleksikan
minat serta nilai-nilai konsumen yang terus mengalami perubahan dan pada akhirnya
nilai tersebut akan dapat mempengaruhi perilakunya (Suraputra dan Warmika, 2017).
Menurut Cheng et al (2012) gaya hidup sering digunakan untuk memprediksi sikap
konsumen.

Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang secara
konsisten menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap suatu objek (Amstrong
dan Kotler, 2009; Harun et al, 2012). Sedangkan menurut Allport (1935) dalam
Ikechukwu et al (2012) sikap adalah suatu kesiapan mental dan saraf, yang
diorganisasikan melalui pengalaman, memberikan arahan atau pengaruh dinamis pada
respons individu terhadap semua objek dan situasi yang terkait dengannya. Organisasi
yang bertahan lama dalam sikap terdiri dari motivasi, emosional, persepsi, dan proses
kognitif yang sehubungan dengan beberapa aspek lingkungan kita (Hawkins et al,
2001). Sikap memainkan peranan penting dalam membentuk perilaku seseorang. Sikap
terbentuk berbagai macam stimulus atau rangsangan terhadap objek tertentu yang
melibatkan sisi baik positif ataupun negative dari hasil evaluatif terhadap objek
tersebut. Salah satu faktor yang dapat membentuk sikap adalah informasi (Azjen,
2005).

Beberapa penelitian mengenai museum sudah banyak dilakukan oleh penelitian
sebelumnya, akan tetapi penelitian tentang pengaruh gaya hidup dan informasi
terhadap minat untuk mengunjungi museum di indonesia, berdasarkan pengetahuan
peneliti belum banyak atau hampir tidak ada. Oleh sebab itu, maka topik ini diangkat
dalam penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

KAJIAN TEORI
Minat Berkunjung

Menurut Albard dalam Deksono (2017) teori minat berkunjung dianalogikan
sama dengan minat beli. Menurut Kotler (2009) minat beli timbul setelah menerima
rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba
produk tersebut sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat
memilikinya.
Sikap Wisatawan

Sikap wisatawan dalam penelitian ini dianalogikan sama dengan sikap
konsumen. Menurut Amstrong dan Kotler dalam Harun et al, (2012) sikap adalah
evaluasi, perasaan, dan Kkecenderungan seseorang yang secara konsisten
menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap suatu objek. Dalam Theory of
Reasoned Action, sikap adalah salah satu faktor yang mempengaruhi minat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku (Harun et al, 2012). Sikap terhadap perilaku
merupakan perasaan positif atau negatif seseorang jika harus melakukan perilaku yang
akan ditentukan (Lintong, 2018). Sikap digunakan sebagai sesuatu alat untuk
memprediksi minat dan perilaku seseorang (Phau et al, 2009).



Penelitian Norshamsinar (2012) menemukan bahwa sikap, norma subjektif,
kontrol perilaku persepsi, kualitas persepsi dan kepuasan secara langsung
mempengaruhi minat kunjungan wisatawan terhadap industri perhotelan di malaysia.
Temuan Baber et al (2016) menunjukan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen. Hasil penelitian yang dilakukan Bashir et al (2018) menemukan
jika sikap memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Minat beli di
pengaruhi oleh sikap konsumen, maka semakin positif sikap konsumen semakin tinggi
minat beli konsumen (Cheng et al, 2011).

H1: Sikap wisatawan potensial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berkunjung ke museum.
Gaya Hidup

Menurut Sumarwan (2002) gaya hidup menunjukan bagaimana seseorang
menjalankan hidup, menghabiskan uangnya dan bagaimana seseorang mengalokasikan
waktunya. Penelitian gaya hidup umum berfokus pada aktivitas pribadi, minat, dan
pendapat konsumen dalam kehidupan sehari-hari mereka, sedangkan penelitian gaya
hidup khusus menekankan respons konsumen yang berkaitan dengan produk tertentu
(Lin dan Shih, 2012). Gaya hidup juga sebagai faktor yang lebih dekat dalam
merefleksikan minat serta nilai-nilai konsumen yang terus mengalami perubahan dan
pada akhirnya nilai tersebut akan dapat mempengaruhi perilakunya (Suraputra dan
Warmika, 2017). Disamping itu penelitian yang dilakukan Qing et al (2012) menyatakan
bahwa variabel gaya hidup memiliki hubungan yang positif dan memiliki pengaruh yang
cukup kuat terhadap variabel minat beli konsumen atas buah segar lokal dan impor di
cina dipengaruhi oleh gaya hidup.

Hasil penelitian Kamaluddin (2018) menunjukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan gaya hidup terhadap minat beli konsumen dalam berbelanja Online. Dapat
dikatakan Minat beli seseorang terhadap berbagai macam barang dipengaruhi oleh gaya
hidupnya dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut gaya
hidupnya dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. Sesuai
dengan hasil penelitian Nora dan Minarti (2016) menunjukkan gaya hidup secara tidak
langsung terbukti memiliki pengaruh terhadap minat beli jilbab mode dengan sikap
sebagai mediasi.

H2: Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung
ke museum.

Segmentasi gaya hidup digunakan untuk memprediksi sikap konsumen. Van der
Knaap dalam Pisman (2007) menyatakan“Lifestyle correlates to behaviour, attitude,
values and standards”. Penelitian yang dilakukan Hung (2009) menunjukan bahwa gaya
hidup berpengaruh terhadap sikap seseorang, nilai-nilai atau pandangan dunia, dan
selera pribadi mereka. Hasil penelitian Qing et al (2012) menunjukan bahwa gaya hidup
seseorang berdampak positif dan signifikan terhadap sikap dan minat beli konsumen
atas buah segar lokal dan impor di cina. Selain itu, temuan Zaheer dan Kline (2018) gaya
hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dan perilaku konsumen
terhadap iklan mobile. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H4: Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap wisatawan
potensial pada museum.
Informasi

Menurut Davis (1991) Informasi adalah sebuah data yang telah diolah menjadi
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan
saat ini atau mendatang. Informasi sebagai pengetahuan yang dimiliki seseorang



didapatkan karena proses belajar. Menurut Winkel (1996) proses belajar merupakan
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Adanya kebutuhan kognitif seseorang, dasar
timbulnya minat seseorang untuk mencari informasi yang sesuai kebutuhannya.
H3: Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung
ke museum.

Informasi yang ada dalam diri seseorang akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan, dan akan membentuk sikap positif mengenai suatu hal. Dalam Theory of
Planned Behavior (TPB) oleh Azjen (2005) faktor informasi berupa pengalaman,
pengetahuan dan ekspose pada media, faktor dari informasi ini akan membentuk sikap
seseorang. Penelitian Munro dan Ditto dalam Baron dan Byrne (2003) informasi yang
lebih akurat akan mendukung sikap ketika seseorang memandang informasi sebagai
informasi yang mendukung dan menyakinkan sikap kita, walaupun kita tidak ingat
informasi yang mendukung pandangan kita. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H5: Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap wisatawan
potensial pada museum.
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METODOLOGI PENELITIAN

OBJEK DAN SUBYEK PENELITIAN

Obyek dalam penelitian ini adalah museum-museum yang ada di Yogyakarta,
sedangkan subyeknya yang digunakan dalam penelitian adalah Individu Mahasiswa/I
Universitas Islam Indonesia (UII) di Yogyakarta.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi mengacu pada jumlah dari keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau
hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2011). Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa/i Universitas Islam Indonesia (UII) di Yogyakarta.

Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi.
Subset diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota
populasi, oleh karena itu butuh sebuah perwakilan yang disebut sampel (Ferdinand,



2006). Dalam Pengambilan sampel, diambil secara non-probability sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/I Universitas Islam Indonesia (UII) yang terdiri
dari semester 4, semester 6, dan semester 8. Adapun jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 150 sampel.

DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Analisis data bersifat kuantitatif, untuk itu jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber atau subjek penelitian (Sekaran, 2011). Data primer dalam penelitian ini berupa
jawaban kuesioner dari Mahasiswa/i Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta.
Jawaban yang diperoleh tersebut, dilakukan melalui survei langsung dengan
membagikan daftar pertanyaan melalui media sosial elektronik dengan pertanyaan
yang disusun dengan digital google form.

DEFINISI OPERASIONAL
Minat Berkunjung adalah sebuah perilaku dari konsumen, dimana konsumen
mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih produk, berdasarkan pengalaman
dalam memilih menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu
produk (Kotler dan Keller, 2003). Kuisoner dalam penelitian ini didasari oleh indikator-
indikator pertanyaan dari variabel minat yang dikembangkan sendiri oleh peneliti,
adapun indikator-indikatornya sebagai berikut:
1. Mengunjungi museum dalam waktu dekat.
2. Merasa perlu untuk mempelajari sesuatu dari karya orang di masa lampau.
3. Merasa berkunjung ke tempat yang memiliki hasil karya atau pengalaman orang
penting.
4. Merasa mengunjungi museum merupakan salah satu cara mengetahui karya
orang dimasa lalu.
Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang secara konsisten
menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap suatu objek (Amstrong dan
Kotler, 2009; Harun et al, 2012). Kuisoner dalam penelitian ini didasari oleh indikator-
indikator pertanyaan dari variabel sikap yang dikembangkan sendiri oleh peneliti,
adapun indikator-indikatornya sebagai berikut:
1. Suka berekreasi ke museum.
2. Yakin berkunjung ke museum bermanfaat.
3. Museum merupakan tempat untuk mendapatkan pengetahuan.
4. Museum merupakan tempat untuk belajar melalui benda-benda dan hasil karya
yang diciptakan.
5. Museum merupakan tempat untuk mengagumi hasil karya orang lain melalui
benda-benda dan karya yang diciptakan.
Gaya hidup adalah cara hidup yang diidenfikasikan bagaimana mereka menghabiskan
waktu mereka, apa yang mereka anggap penting dalam lingkungan mereka, pandangan
mereka tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka dan beberapa
karakteristik dasar seperti tahap mereka dalam siklus hidup, penghasilan, pendidikan
dan tempat tinggal mereka (Al-Dmour et al, 2017). Kuisoner dalam penelitian ini
didasari oleh indikator-indikator pertanyaan dari variabel gaya hidup yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti, adapun indikator-indikatornya sebagai berikut:
1. Mengunjungi museum bagian dari hobi.
2. Mengunjungi museum menambah pengetahuan.
3. Mengunjungi museum menambah pengalaman.



4. Mengunjungi museum kegiatan yang menggembirakan.
5. Mengunjungi museum yang memiliki koleksi benda-benda bernilai sejarah
merupakan media belajar.
6. Mengunjungi museum mendapatkan edukasi tentang benda-benda bernilai
sejarah.
Informasi Konsep dari sebuah informasi ialah sebagai pengetahuan yang didapatkan
dari pembelajaran, pengalaman maupun instruksi. Kuisoner dalam penelitian ini
didasari oleh indikator-indikator pertanyaan dari variabel informasi yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti, adapun indikator-indikatornya sebagai berikut:
1. Mengunjungi museum untuk sarana belajar.
Mengunjungi museum untuk mempelajari sejarah peradaban bangsa.
Mengunjungi museum untuk mempelajari perkembangan peradaban.
Mengunjungi museum untuk mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan.
Mengunjungi museum untuk mempelajari perkembangan teknologi.
Mengunjungi museum untuk mempelajari tentang budaya.

S o

METODE PENGUJIAN HIPOTESIS

DESKRIPTIF

Analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Analisis deskriftif umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi
demografi responden berkaitan dengan gambaran responden seperti nama, semester,
jenis kelamin, dan rata-rata pengeluaran perbulan. Serta penilaian responden mengenai
variabel-variabel penelitian yaitu minat berkunjung, sikap, gaya hidup dan informasi.

ANALISIS SEM

Pada penelitian ini menggunakan analisis Stuctural Equation Model (SEM).
Tujuan utama analisis ini adalah untuk menguji apakah model sudah sesuai (fit) dan
untuk membuktikan hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini. Adapun urutan
pendekatan SEM adalah Uji Kualitas Data, Pengukuran Confirmatory Factor Analysis
(CFA), Uji Kesesuaian Model, Uji Mediasi dan Uji Hipotesis.

Uji Kualitas Data

Uji Normalitas dilakukan dengan mengamati nilai skewness data yang
digunakan. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai critical ratio dari
skewness value dibawah rentang + 2,58 (Ghozali, 2018).

Uji Outlier bertujuan untuk mengetahui apakah kondisi observasi dari suatu
data yang diperoleh memiliki karakteristik unik yang sangat berbeda jauh dan muncul
dalam bentuk ekstrim dari observasi-observasi lainnya, baik untuk sebuah variabel
tunggal maupun variabel kombinasi (Hair et al dalam Ghozali, 2004).

Pengukuran Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Analisis faktor konfirmatori bertujuan untuk menguji unidimensionalitas dari
indikator-indikator konstruk laten. Pada tahap ini, analisis Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dilakukan secara terpisah melalui uji konstruk validitas dan uji konstruk
reabilitas.



Uji Konstruk Validitas digunakan untuk menguji unidimensionalitas dari
dimensi-dimensi yang menjelaskan faktor laten dari konstruk eksogen maupun
konstruk endogen. Untuk melihat korelasi tiap variabel eksogen maupun variabel
endogen, dapat dilihat dari nilai loading factor tiap indikator. Data dikatakan valid, jika
nilai loading factor telah berada diatas 0,5.

Uji Konstruk Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur yang dapat memberikan hasil yang relative sama apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih pada subjek yang sama. Menurut Hair et al., (2006)
apabila sebuah indikator dengan indek construct reliability lebih dari 0,7 dapat
dinyatakan diterima atau reliabel.

Uji Kesesuaian Model

Model SEM (Structural Equation Modeling) adalah teknik analisis multivariat
yang dapat memungkinkan peneliti untuk menguji secara simultan dua model yakni:
pertama, model struktural atau hubungan antara konstruk independen dengan
dependen. Kedua, model Measurement atau hubungan (nilai Loading) antara indikator
dengan konstruk (Laten).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konstruk yang
diajukan dalam penelitian. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan oleh nilai
regression weights (Hair et al, 1998). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan nilai
critical ratio (c.r) > 1,967 dengan tingkat signifikansi 0,05.

Uji Mediasi

Untuk mengetahui peranan sikap bagi gaya hidup dan informasi terhadap minat
dilakukan analisis secara langsung dan tidak langsung antara gaya hidup, informasi
terhadap sikap dan minat. Selanjutnya, gaya hidup dan informasi terhadap minat akan
dibandingkan apakah ada peningkatan peranan sikap terhadap minat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konstruk
yang diajukan dalam penelitian. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan
oleh nilai regression weights (Hair et al, 1998). Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan nilai critical ratio (c.r) 2 1,967 dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil dari
pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel 1.1 Uji Hipotesis

Koefisien
Standardized S.E. C.R. P Ket.
Sikap < Gaya Hidup 0,595 0,150 7,362 *** Sig.
Sikap <« Informasi 0,499 0,096 7,732 (*¥** Sig.
Minat Berkunjung <« Informasi 0,345 0,069 8,334 *** Sig.
Minat Berkunjung <« Gaya Hidup 0,353 0,102 7,221 *** Sig.
Minat Berkunjung <« Sikap 0,325 0,052 7,014 *x* Sig.




Berdasarkan Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa hipotesis yang pertama,
hubungan sikap terhadap minat berkunjung berpengaruh positif dan signifikan.
Pengaruh antara sikap dan minat berkunjung menunjukan nilai koefisien standardized
diperoleh sebesar 0,325 dan nilai CR diperoleh sebesar 7,014 dengan signifikansi yang
diperoleh 0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan H1 diterima, artinya “Sikap
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung”.

Berdasarkan Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa hipotesis yang kedua, hubungan
gaya hidup terhadap minat berkunjung berpengaruh positif dan signifikan. Pengaruh
antara gaya hidup dengan minat berkunjung menunjukan nilai koefisien standardized
diperoleh sebesar 0,353 dan nilai CR diperoleh sebesar 7,221 dengan signifikansi yang
diperoleh 0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan H2 diterima, artinya “Gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung”.

Berdasarkan Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa hipotesis yang ketiga, hubungan
informasi terhadap minat berkunjung berpengaruh positif dan signifikan. Pengaruh
antara informasi dengan minat berkunjung menunjukan nilai koefisien standardized
diperoleh sebesar 0,345 dan nilai CR diperoleh sebesar 8,334 dengan signifikansi yang
diperoleh 0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan H3 diterima, artinya “Informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung”.

Berdasarkan Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa hipotesis yang keempat,
hubungan gaya hidup terhadap sikap berpengaruh positif dan signifikan. Pengaruh
antara gaya hidup dengan sikap menunjukan nilai koefisien standardized diperoleh
sebesar 0,595 dan nilai CR diperoleh sebesar 7,362 dengan signifikansi yang diperoleh
0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan H4 diterima, artinya “Gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap”.

Berdasarkan Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa hipotesis yang kelima,
hubungan informasi terhadap sikap berpengaruh positif dan signifikan. Pengaruh
antara informasi dengan sikap menunjukan nilai koefisien standardized diperoleh
sebesar 0,499 dan nilai CR diperoleh sebesar 7,732 dengan signifikansi yang diperoleh
0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan H5 diterima, artinya “Informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap”.

UJI MEDIASI

Dalam penelitian ini, Analisis SEM digunakan juga untuk menganalisis pengaruh
antar konstruk baik secara langsung (direct) maupun tidak langsung (indirect). Berikut
ini output AMOS 21 tentang standardized direct effect, dan standardized indirect effect:

Tabel 1.2 Standardized Direct Effects

Gaya Hidup Informasi Sikap Minat Berkunjung
Sikap 0,595 0,499 0,000 0,000
MinatBerkunjung 0,353 0,345 0,325 0,000

Sumber: Hasil Olah Data Premier (2019)



Tabel 1.3 Standardized Indirect Effects

Gaya Hidup Informasi Sikap Minat Berkunjung
Sikap 0,000 0,000 0,000 0,000
MinatBerkunjung 0,193 0,162 0,000 0,000

Sumber: Hasil Olah Data Premier (2019)

Berdasarkan hasil koefisien standar dari SEM, ditunjukkan pengaruh langsung
gaya hidup terhadap minat berkunjung adalah sebesar 0,353. Artinya jika
meningkatkan gaya hidup sebesar 1, maka akan didapat peningkatan minat berkunjung
sebesar 0,353.

Berdasarkan hasil koefisien standar dari SEM, ditunjukkan pengaruh langsung
gaya hidup terhadap sikap adalah sebesar 0,595. Sedangkan, pengaruh langsung sikap
terhadap minat berkunjung adalah sebesar 0,325. Jadi, jika meningkatkan gaya hidup
sebesar 1 dengan tujuan untuk meningkatkan sikap, maka akan didapat peningkatan
minat berkunjung sebesar 0,595 x 0,325 = 0,193.

Berdasarkan hasil koefisien standar dari SEM, ditunjukkan pengaruh langsung
informasi terhadap minat berkunjung adalah sebesar 0,345. Artinya jika meningkatkan
informasi sebesar 1, maka akan didapat peningkatan minat berkunjung sebesar 0,345.

Berdasarkan hasil koefisien standar dari SEM, ditunjukkan pengaruh langsung
informasi terhadap sikap adalah sebesar 0,499. Sedangkan, pengaruh langsung sikap
terhadap minat berkunjung adalah sebesar 0,325. Jadi, jika meningkatkan informasi
sebesar 1 dengan tujuan untuk meningkatkan sikap, maka akan didapat peningkatan
minat berkunjung sebesar 0,499 x 0,325 = 0,162.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil
analisis membuktikan hubungan antara sikap terhadap minat berkunjung
menunjukan nilai koefisien standardized diperoleh sebesar 0,325 dan nilai CR
diperoleh sebesar 7,014 dengan signifikansi yang diperoleh 0,000 (p<0,05). Hasil
analisis tersebut dapat diartikan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap
munculnya minat berkunjung. Positif artinya apabila sikap meningkat, maka
minat berkunjung ke museum meningkat.

2. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil
analisis membuktikan hubungan antara gaya hidup terhadap minat berkunjung
menunjukan nilai koefisien standardized diperoleh sebesar 0,353 dan nilai CR
diperoleh sebesar 7,221 dengan signifikansi yang diperoleh 0,000 (p<0,05). Hasil
analisis tersebut dapat diartikan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap
munculnya minat berkunjung. Positif artinya apabila gaya hidup meningkat,
maka minat berkunjung ke museum meningkat.

3. Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil
analisis membuktikan hubungan antara informasi terhadap minat berkunjung
menunjukan nilai koefisien standardized diperoleh sebesar 0,345 dan nilai CR
diperoleh sebesar 8,334 dengan signifikansi yang diperoleh 0,000 (p<0,05). Hasil
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analisis tersebut dapat diartikan bahwa informasi berpengaruh positif terhadap
munculnya minat berkunjung. Positif artinya apabila informasi meningkat, maka
minat berkunjung ke museum meningkat.

4. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hasil analisis
membuktikan hubungan antara gaya hidup terhadap sikap menunjukan nilai
koefisien standardized diperoleh sebesar 0,595 dan nilai CR diperoleh sebesar
7,362 dengan signifikansi yang diperoleh 0,000 (p<0,05) dan jika meningkatkan
gaya hidup sebesar 1 dengan tujuan untuk meningkatkan sikap, maka akan
didapat peningkatan minat berkunjung sebesar 0,193. Hasil analisis tersebut
dapat diartikan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap sikap untuk
mengunjungi museum. Positif artinya apabila gaya hidup meningkat, maka sikap
akan meningkat.

5. Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Hasil analisis
membuktikan hubungan antara informasi terhadap sikap menunjukan nilai
koefisien standardized diperoleh sebesar 0,499 dan nilai CR diperoleh sebesar
7,732 dengan signifikansi yang diperoleh 0,000 (p<0,05) dan jika meningkatkan
informasi sebesar 1 dengan tujuan untuk meningkatkan sikap, maka akan
didapat peningkatan minat berkunjung sebesar 0,162. Hasil analisis tersebut
dapat diartikan bahwa informasi berpengaruh positif terhadap munculnya sikap
untuk mengunjungi musem. Positif artinya apabila informasi meningkat, maka
sikap akan meningkat.

SARAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat diketahui bahwa minat berkunjung
ke museum di indonesia bagi mahasiswa cukup baik, namun belum menjadi prioritas.
Berdasarkan temuan ini maka pihak-pihak museum di indonesia harus dapat
menciptakan sikap yang positif terhadap museum, yaitu dengan melalui:
1. Penyebaran informasi yang lebih aktif dan gencar tentang nilai positif
museum.
2. Gaya hidup dapat dibentuk dengan lebih banyak membuat acara-acara yang
dapat menimbulkan aktivitas positif di museum. Sebab gaya hidup akan
menciptakan aktivitas dan opini mereka tentang museum.
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